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ABSTRAK 
Kesehatan lingkungan di rumah sakit merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Oleh 

karena itu, pengelolaan kesehatan lingkungan di rumah sakit harus dilakukan secara sistematis dan terus 

menerus untuk memastikan bahwa rumah sakit menyediakan lingkungan yang aman, bersih, dan sehat 

bagi pasien, staf medis, dan pengujung. Penelitian ini dilakukan di unit Sanitasi Lingkungan RSUD 

Toto Kabila dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan secara observaasional yaitu 

menggambarkan system pengolahan sampah domestic non medis di RSUD Toto Kabila mulai dari 

input, proses, dan output untuk memperoleh informasi mengenai masalah – masalah yang ada dalam 

system pengolahan sampah domestic non medis di RSUD Toto Kabila melalui pengungkapan apa yang 

ada dan apa yang terlihat. Adapun informan yang di wawancarai adalah petugas kesehatan lingkungan 

dalam struktur penunjang Rumah Sakit Toto Kabila. Hasil penelitian, diperoleh informasi SDM yang 

terlibat langsung adalah petugas sanitasi, petugas cleaning service, dan petugas DLH Kabupaten Bone 

Bolango. Proses penanganan terdiri dari tahapan mengurangi, mendaur ulang dan menggunakan ulang 

(3M) yang dilaksanakan dengan metode renuce, rsuse, recycle. Perencanaan pemilahan sampah 

domestic (non-medis) di RSUD Toto Kabila, berawal dari sumber penghasil sampah domestic yang ada 

disetiap ruangan, kemudian sampah tersebut di pilah – pilah dari setiap rungan. Untuk dimasukan ke 

sampah (kantong hitam) yang sudah ada, kemudian petugas cleaning service mengangkutnya ke TPS 

(Tempat Penyimpanan Sementara) yang ada dilokasi RSUD Toto Kabila setiap hari pagi dan sore, yang 

kemudian setiap 2 hari limbah domestic tersebut diangkut oleh petugas DLH (Dinas Lingkungan Hidup) 

Kabupaten Bone Bolango, ke TPA (Tempat Pembuangan Terakhir). Dalam seminggu pihak DLH akan 

melakukan pengangkatan sampai 3 kali. Pihak RSUD Toto Kabila bekerjasama dengan DLH Bone 

Bolango dalam melakukan pengangkutan sampah dengan membayar biaya sebesar 4.000.000/bulan 

Kata kunci: Sampah Non Medis,Rumah Sakit,Kesehatan Lingkungan 
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ABSTRACT 

Environmental health in hospitals is a very important thing to pay attention to. Therefore, 

environmental health management in hospitals must be carried out systematically and continuously to 

ensure that hospitals provide a safe, clean, and healthy environment for patients, medical staff, and 

visitors.This study was conducted in the environmental sanitation unit of toto kabila regional hospital 

using a qualitative approach, and the type used in this research was descriptive research. The data 

collection method was carried out observationally, namely describing the non – medical domestic waste 

processing system at toto kabila regional hospital starting from input, process, and output to obtain 

information regarding the problems that exist in the non – medical domestic waste processing system at 

toto kabila regional hospital through revealing what is happening there and what is visible. The 

informants interviewed were einvironmental health officers in the support structure of toto kabila 

hospital. As a result of the study, information was obtained that the human resources directly involved 

were sanitation officers, cleaning service officers, and DLH officers from bone bolango regency. The 

handling process consists of the stages of reducing, recycling, and reusing (3M), which are carried out 

using the reduce, reuse, recycle method. The planning for sorting domestic (non-medical) waste at toto 

kabila regional hospital starts with the sources that produce domestic waste in each room, and then the 

waste is sorted from each room. Put it the existing trash bin (black bag), then the cleaning services 

officers transport in to the TPS (Temporary Storage Palce) at the toto kabila regional hospital location 

every morning and evening, and then every 2 days the domestic waste is transported by DLH officers 

(environmental service) bone bolango regency to the TPA (final disposal site). Within a week DLH will 

activate it up to three times. The toto kabila regional hospital collabolates with DLH bone bolango in 

carrying out waste transportation by paying a fee of 4,000,000/morath. 

Keywords: Non – Medical Waste, Hospital, Environmental Health 

 

PENDAHULUAN  

 Upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang 

sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Lingkungan sehat sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang tersebut meliputi lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, 

serta tempat dan fasilitas umum, harus bebas dari unsur-unsur yang menimbulkan gangguan, 

diantaranya limbah (cair, padat, dan gas), sampah yang tidak diproses sesuai dengan 

persyaratan, vector penyakit, zat kimia berbahaya, kebisingan yang melebihi ambang batas, 

radiasi, air yang tercemar, udara yang tercemar, dan makanan yang terkontaminasi [13] 

Menurut WHO, beberapa jenis limbah rumah sakit dapat membawa risiko yang lebih 

besar terhadap kesehatan, yaitu limbah infeksius (15% s/d 25%) dari jumlah limbah rumah 

sakit. Diantara limbah¬limbah ini adalah limbah benda tajam (1%), limbah bagian tubuh 

(1%), limbah obat-obatan dan kimiawi (3%), limbah radioaktif dan racun atau termometer 

rusak (< 1%) [28] 

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), volume timbulan sampah di 

Indonesia pada 2022 mencapai 19,45 juta ton. Angka tersebut menurun 37,52% dari 2021 

yang sebanyak 31,13 juta ton. Berdasarkan hasil nasional persentase Fasyankes (rumah sakit 

dan puskesmas) yang melakukan pengelolaan limbah sesuai dengan standar pada tahun 2020 

adalah sekitar 18,9%. Dimana provinsi dengan persentase tertinggi yaitu, provinsi Bengkulu 

dengan persentase sebesar (43,5%), kemudian Jawa Tengah sebesesar (43,4%), dan provinsi 

Sulawesi Selatam (42,3%). Sedangkan provinsi dengan pesentase terendah yaitu, provinsi 
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Papua dengan persentase (0,2%), kemudian provinsi Maluku Utara (0,6%), dan provinsi 

Gorantalo (0,9%) [14] 

RSUD Toto Kabila merupakan Rumah Sakit dengan klasifikasi kelas C. melalui Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor: 402/MENKES/SK/VI/2011 tanggal 2 juni 2009 

tentang Kelas Rumah Sakit Umum Toto Kabila milik Pemerintah Kabupaten Bone Bolango 

dengan klasifikasi C. Pihak RSUD Toto Kabila telah melaksanakan pengelolaan sampah, 

akan tetapi pengelolaan sampah yang dilakukan belum optimal. Informasi yang peneliti 

peroleh bahwa terjadi permasalahan dimana jumlah petugas pengelolaan sampah yang ada 

masih kurang sehingga mengakibatkan beban kerja petugas yang tinggi. 

Di RSUD Toto Kabila selama ini belum pernah dilakukan evaluasi mengenai 

pengelolaan sampah. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis pengelolaan sampah. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis 

sistem pengolahan sampah rumah tangga di RSUD Toto Kabila. 

 

METODE PENELITIAN 

Pienielitian ini mienggiunakan p iend iekatan analisa kiualitatif yait iu mienganalisa biebierapa 

variab iel yang dit ieliti (siumbier daya maniusia, mietiodie, sarana dan prasarana, j iumlah sampah 

yang dihasilkan, tieknik iopierasi ional, institiusi piengiel iola piersampahan, piengat iuran/r iegiulasi, 

j iumlah sampah yang t ierangk iut. J ienis p ienielitian ini adalah iobsiervasi ional yait iu 

m ienggambarkan sist iem piengiolahan sampah diom iestik nion m iedis di RSiUD T iot io Kabila miulai 

dari inpiut, priosies, dan ioiutpiut iuntiuk m iemp ieriolieh infiormasi miengienai masalah-masalah yang 

ada dalam sistiem piengiolahan sampah diom iestik nion m iedis di RSiUD T iot io Kabila mielaliui 

piengiungkapan apa yang ada dan apa yang t ierlihat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1) Karakteristik Informan 

Inf iorman dalam p ienielitian ini bierj iumlah 3 iorang yang b ierada di bagian sanitasi 

lingk iungan RSiUD T iot io Kabila. Karat ieristik masing-masing inf iorman disajikan dalam tab iel  

bierikiut : 

                                          Tabiel 4.1 Karat ieristik Inf iorman 

Nio Infiorman Insial Jienis 

Kielamin 

Jabatan 

1 Infiorman 1 RFD P Piet iugas Kiesiehatan 

Masyarakat 

2 Infiorman 2 RL P Staff di Bagian 

Sanitasi Lingk iungan 

3 Infiorman 3 MK L PJ Sanitasi 

Lingk iungan 

2) Wawancara Pengelolaan Limbah di RSUD Toto Kabila 

RSiUD T iot io Kabila mielakiukan p iengiel iolaan limbah di bawah piengawasan bagian 

sanitasi lingk iungan r iumah sakit. Bierdasarkan hasil  pienielitian diengan m ielakiukan wawancara 

m iendalam diengan bagian sanitasi lingk iungan diantaranya Pienanggiung Jawab (PJ) Sanitasi 
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Lingk iungan, Staff di Bagian Sanitasi Lingk iungan dan Piet iugas Kiesiehatan Masyarakat 

dipieriol ieh infiormasi siebagai b ierikiut : 

 

Tabiel 4.2 Hasil Wawancara 

Nio P iedioman Wawancara 

 

 

 

1 

P iertanyaan : 

Apakah Bapak/Ib iu dapat mienj ielaskan m ietiodie apa yang digiunakan 

iunt iuk miengiolah sampah d iomiestik n ion miedis di RSiUD T iot io Kabila 

Jawaban Riespiondien 1 : 

Miet iodie yang di giunakan dalam piengiel iolaan sampah yait iua 

m iengiurangi, m ienda iur iulang, dan mienggiunakan iulang (3M) 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Miet iodie yang di giunakan dalam piengiel iolaan sampah yait iua 

m iengiurangi, m ienda iur iulang, dan mienggiunakan iulang (3M) 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Miet iodie Rieniuc ie, rsiusie, riecyclie. Mieriupakan pienanganan sampah yang 

t ierdiri dari Miengiurangi, m iendaiur iulang dan m ienggiunakan iulang (3M) 

 

 

2 

P iertanyaan : 

Apakah Bapak/Ib iu dapat m ienjielaskan iUnit k ierja apa saja di RSiUD 

T iotio Kabila ini yang b iertangg iung jawab ataiupiun yang b ierhiubiungan 

langsiung diengan p iengiel iolaan sampah sierta siapa saja SDM yang t ierlibat 

langsiung dalam pr iosies dan aliur piengiel iolaan sampah diom iestik nion m iedis di 

RSiUD T iot io Kabila ? 

Jawaban Riespiondien 1 :  

iUnit k ierja yang t ierkait dalam piengiel iolaan sampah diom iestik nion m iedis 

adalah Pietiugas Sanitasi, Clieaning Siervicie, dan piet iugas DLH Kab iupat ien 

Bionie Biolangio 

Jawaban Riespiondien 2 : 
iUnit kierja yang t ierkait dalam p iengieliolaan sampah d iomiestik nion m iedis adalah 

P ietiugas Sanitasi, Clieaning S iervicie, dan p ietiugas DLH Kab iupatien B ionie B iolangio 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Kala iu iunit k ierja yang t ierkait dalam p iengiel iolaan limbah n ion 

infieksiius/sampah d iom iestik adalah manaj iem ien, sietiap r iuangan, dan 

instalasi piembiuagan sampah RS s iedangkan sdm yang t ierlibat langs iung 

adalah piet iugas sanitasi, piet iugas cl ieaning sievic ie, dan p ietiugas DLH. 

Kabiupat ien Bionie Biolangio. 

 

3 

P iertanyaan : 

Apakah Bapak/Ib iu dapat m ienjielaskan apakah sarana dan prasarana 

t ierkait piengiel iolaan sampah d iomiestik n ion m iedis di RSiUD t ielah disiediakan 

Jawaban Riespiondien 1 : 

Ya, siudah disiediakan 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Ya 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Iya, t ielah dis iediakan sarana dan prasarana t ierkait piengiel iolaan sampah 

diom iestik (nion-m iedis) 

 P iertanyaan :  
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4 

Apakah Bapak/Ib iu dapat mienjielaskan bagaimana pieriencanaan 

piemilihan sampah diom iestik nion m iedis di RSiUD T iot io Kabila  

Jawaban Riespiondien 1 : 

Pieriencanaan piemilahan sampah diom iestik n ion m iedis dibagi m ienjadi 

biebierapa jienis di antaranya plastik, kard ius, kar iet, kalieng, k iertas, l iogam, 

gielas dan sisa makanan, k iemiudian yang di isi k ie kantiong b ierwarna hitam 

dan angk iut iol ieh pietiugas yang b iersangk iutan, kiemiudian pietiugas m iencatat 

j iumlah sampah yang di angk iut. Sampah tiersiebiut nanti akan diangk iut iol ieh 

pihak kietiga iunt iuk dibawah kie tiempat piembiuangan sampah akhir 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Pieriencanaan piemilahan sampah diom iestik Nion m iedis, m iemisah sampah 

diom iestik kie kant iong sampah b ierwarna hitam dan piet iugas cl ieaning siervic ie 

m iembawa sampah tiersiebiut mienggiunakan 2 b iuah gieriobak t iert iutiup dimana 

sat iu gieriobak iunt iuk limbah miedis yang sat iunya lagi limbah n ion miedis, pada 

saat piengangk iutan limbah nanti p ietiugas k iebiersihan akan dibieri pietiunj iuk 

jaliur piengangk iutan iol ieh piegawai yang b ierwienang m ielaliui jaliur tierc iepat 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Pieriencanaan piemilahan sampah diom iestik (n ion-m iedis) di RSiUD T iot io 

Kabila, b ierawal dari s iumbier p ienghasil sampah d iom iestik yang ada dis ietiap 

riuangan, k iemiudian sampah tiersiebiut di pilah-pilah dari sietiap r iuangan. 

iUnt iuk dimasiukan kie tiempat sampah yang s iudah ada kantiung hitam, 

kiemiudian p ietiugas cl ieaning siervic ie m iengangk iutnya k ie TPS (T iempat 

Pienyimpanan S iem ientara) yang ada dil iokasi RSiUD T iot io Kabila sietiap hari 

pagi dan sior ie, yang k iem iudian sietiap 2 hari limbah d iomiestik t iersiebiut 

diangk iut iol ieh p ietiugas DLH (Dinas Lingk iungan Hid iup) Kab iupat ien Bionie 

Biolangio kie TPA (T iempat Piembiuangan Akhir). Dalam s ieinggiu pihak DLH 

akan mielakiukan piengangkatan sampai s iebanyak 3 kali. Pihak RS iUD T iot io 

Kabila b iekierjasama d iengan DLH Bionie Biolangio dalam mielakiukan 

piengangk iutan sampah d iengan m iembayar biaya s iebiesar 4.000.000/b iulan 

 

5 

P iertanyaan : 

Bagaimana S iOP priosies dan al iur piengiel iolaan sampah diom iestik nion 

m iedis di RSiUD T iot io Kabila di RSiUD T iot io Kabila?? 

Jawaban Riespiondien 1 : 

Siudah siesiuai 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Siudah siesiuai 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Priosies dan al iur piengiel iolaan sampah diom iestik/nion m iedis siudah siesiuai 

SiOP 

 

6 

P iertanyaan : 

Apakah sietiap dilakiukan pierhitiungan j iumlah sampah diom iestik nion 

m iedis di RSiUD T iot io Kabila yang dik iel iola 

Jawaban Riespiondien 1 : 

Tidak dilakiukan pienimbangan ataiu pierhitiungan j iumlah sampah kariena 

priosies bierikiutnya siudah disierahkan k ie pihak k ietiga 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Kala iu iunt iuk pierhitiungan sampah, pier hari miembagi jiumlah sampah 

diengan fr iek iuiensi p iengambilan sampah dan j iumlah sampah yang 

dikiumpiulkan dari sietiap riuangan 
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Jawaban Riespiondien 3 : 

Sampah diom iestik di RSiUD T iot io Kabila, tidak dilakiukan pienimbangan 

kariena sampah yang dihasilkan dari s ietiap iunit k ierja langs iung dib iuang k ie 

t iempat sampah 

 

7 

P iertanyaan : 

Apakah pihak RSiUD T iot io Kabila siecara riutin mielakiukan sanitasi 

lingk iungan RS iunt iuk m ienghindari k iebieradaan viekt ior pieniularan pienyakit ? 

Jawaban Riespiondien 1 : 

Iya, siudah siesiuai SiOP dan p ieratiuran r iumah sakit d iengan m iemakai alat 

pielindiung diri dalam priosies k iebiersihan lingk iungan ma iupiun diri kita dalam 

m ienciegah pien iularan pienyakit 

Jawaban Riespiondien 2 : 

Ya, dan itiu wajib iunt iuk sietiap pietiugas-p iet iugas yang b iertanggiung jawab 

dalam piengiel iolaan sampah riumah sakit 

Jawaban Riespiondien 3 : 

Iya, piet iugas sanitasi RS iUD T iot io Kabila, S ielaliu m ielakiukan invaksi 

iunt iuk mienghindari k iebieradaan vakt ior pieniularan pienyakit 

b. Pembahasan peneitian 

Pienielitian ini b iertiuj iuan iunt iuk m iempieriolieh inf iormasi Piengiel iolaan Kiesiehatan 

Lingk iungan Di R iumah Sakit iUm ium Da ierah (RSiUD) T iot io Kabila kh iusiusnya pada  

piengiel iolaan limbah diom iestik (nion m iedis) RSiUD T iot io Kabila. Dalam pienielitian ini, s iumbier 

infiormasi yang dijadikan s iebagai infiorman adalah staff RSiUD T iot io siej iumlah 3 iorang yang 

bierada di bagian sanitasi lingk iungan kar iena dianggap dapat tm iewakili infiormasi yang akan di 

t ieliti. Adap iun infiorman yang adapiun inf iorman yang di wawancarai adalah pienanggiung jawab 

sanitasi lingk iungan, piet iugas k iesiehatan lingk iungan. 

Riumah Sakit mienjadi  tiempat yang paling banyak di k iunj iungi iol ieh masyarakat kietika 

sakit ataiupiun iunt iuk m iengiunj iungi pasi ien yang siedang di rawat ini. Aktivitas yang padat di 

riumah sakit dapat m iengiel iuarkan b ierbagai jienis sampah dan limbah. Masyarakat di dalam 

lingk iungan r iumah sakit yang t ierdiri dari pasiien, p iengiunj iung dan karyawan dapat 

m iembierikan kiontribiusi k iuat tierhadap piermasalahan kiebiersihan lingk iungan r iumah sakit. 

Aktivitas p ielayanan dan p ierkantioran, p iedagang p ierilak iu m iembiuang sampah dan m ieliudah 

siembarangan, p ierilakiu m ieriokiok dan siej iumlah barang ata iu bingkisan yang dibawa iol ieh 

piengiunj iung/tam iu m ienambah jiumlah sampah di lingk iungan r iumah sakit. 

Sampah adalah s iegala siesiuatiu yang tidak digiunakan, tidak dipakai, tidak dis ienangi, 

ataiu siesiuat iu yang dib iuang yang b ierasal dari k iegiatan maniusia dan tidak t ierjadi d iengan 

siendirinya. Sampah d iom iestik ataiu nion m iedis dapat bieriupa plastik, kardius, kayiu, kar iet, 

kalieng, k iertas, l iogam, gielas, k ieramik dan sisa makanan. 

Piengiel iolaan sampah diom iestik (nion m iedis) r iumah sakit sangat dibiut iuhkan bagi 

kienyamanan dan kiebiersihan r iumah sakit, kar iena dapat miem iutiuskan mata rantai pienyiebaran 

pienyakit mieniular, tieriutama infieksi n iosiokiomial. Disamping it iu sampah sampah d iom iestik 

(nion miedis) riumah sakit dapat m ienjadi sarang b ierkiembang biaknya k iuman dan viekt ior 

pieniular pienyakit siepierti lalat, kiecioa, nyamiuk ma iupiun tikius. Partik iel diebiu dalam sampah 

dapat mienimbiulkan pienciemaran iudara yang dapat mienyiebarkan kiuman pienyakit dan 

kiontaminasi pieralatan miedis dan makanan. 
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Bierdasarkan p ienjielasan dari infiorman dari priosies wawancara dipieriolieh infiormasi 

bahwa iunit kierja yang t ierkait dalam piengiel iolaan limbah nion inf ieksiius/sampah d iom iestik 

adalah bagian manaj iem ien, sietiap riuangan, dan instalasi piembiuagan sampah RS s iedangkan 

SDM yang t ierlibat langs iung adalah p iet iugas sanitasi, p ietiugas cl ieaning sievic ie, dan p iet iugas 

DLH. Kab iupat ien Bionie Biolangio. Sarana dan prasarana t ierkait piengiel iolaan sampah d iomiestik 

(nion-m iedis) j iuga  t ielah disiapkan iol ieh pihak RSiUD T iot io Kabila. 

Pr iosies pienanganan sampah d iom iestik (n ion m iedis) t ierdiri dari tahapan m iengiurangi, 

m iendaiur iulang dan mienggiunakan iulang (3M) yang dilaksanakan d iengan m ietiodie rieniuc ie, 

rsiusie, riecyclie. Priosies p iengiel iolaan sampah d iomiestik/n ion m iedis tiersiebiut  tielah dilaksanakan 

siesiuai SiOP. Tahapan piengiel iolaan sampah diawali diengan p ieriencanaan piemilahan sampah 

diom iestik (nion-m iedis) di RSiUD T iot io Kabila, bierawal dari siumb ier pienghasil sampah 

diom iestik yang ada dis ietiap riuangan, k iem iudian sampah tiersiebiut di pilah-pilah dari sietiap 

riuangan. iUnt iuk dimasiukan kie tiempat sampah yang s iudah ada kantiung hitam, k iemiudian 

pietiugas cl ieaning siervic ie m iengangk iutnya k ie TPS (T iempat Pienyimpanan Siem ientara) yang ada 

diliokasi RSiUD T iot io Kabila s ietiap hari pagi dan s iorie, yang k iem iudian sietiap 2 hari limbah 

diom iestik tiersiebiut diangk iut iol ieh piet iugas DLH (Dinas Lingk iungan Hid iup) Kabiupat ien Bionie 

Biolangio kie TPA (T iempat Piembiuangan Akhir). Dalam s ieminggiu pihak DLH akan m ielakiukan 

piengangkatan sampai siebanyak 3 kali. Pihak RSiUD T iot io Kabila biekierjasama diengan DLH 

Bionie Biolangio dalam mielakiukan p iengangk iutan sampah d iengan m iembayar biaya s iebiesar 

4.000.000/biulan. 

Dalam priosies p iengiel iolaannya RSiUD t iot io kabila tidak mielakiukan p ienimbangan ataiu 

pierhitiungan j iumlah sampah d iomiestik (n ion m iedis) kar iena sampah yang dihas iukan dari sietiap 

iunit k ierja langsiung dib iuang k ie t iempat sampah dan s ielanjiutnya akan dis ierahkan k ie pihak k ie 

tiga dan s iesiuai d iengan p ierat iuran RS para p ietiugas sanitasi lingk iungan m ienggiunakan alat 

pielindiung diri dalam priosies k iebiersihan lingk iungan iunt iuk mienc iegah p ieniularan pienyakit s ierta 

invaksi iunt iuk m ienghindari kiebieradaan vakt ior pieniularan pienyakit.  

Piengiel iolaan limbah d iomiestik n ion m iedis di r iumah sakit p ierliu dipierhatikan d iengan 

sieri ius kariena limbah tiersiebiut dapat miengand iung bahan bierbahaya dan b ierpiotiensi m ienciemari 

lingk iungan. Pienielitian ini m ieniem iukan bahwa limbah diom iestik nion m iedis di riumah sakit 

t ieriutama bierasal dari dapiur, laiundry, dan ar iea administrasi. Piengiel iolaan limbah d iom iestik nion 

m iedis di r iumah sakit mieriupakan hal yang p ienting iunt iuk dipierhatikan giuna m ienciegah 

pienciemaran lingk iungan dan p iot iensi bahaya bagi k iesiehatan. Diengan adanya p ienielitian ini, 

diharapkan riumah sakit dapat m ieningkatkan k iesadaran dan pierbaikan sistiem p iengiel iolaan 

limbah diomiestik n ion miedis agar siesiuai d iengan standar lingk iungan yang b ierlakiu. 

Sielain itiu, riumah sakit jiuga har ius miemiliki sarana dan prasarana yang m iemadai iunt iuk 

piengiel iolaan limbah, s iepierti tiempat pienyimpanan siem ientara, alat p ienghanciur limbah, dan alat 

piengiolahan air limbah. R iumah sakit jiuga har ius m iemiliki tim piengiel iola limbah yang t ierlatih 

dan biertanggiung jawab dalam piengiel iolaan limbah miedis. Tim ini harius m ielakiukan 

piemantaiuan dan ieval iuasi siecara bierkala tierhadap sistiem piengiel iolaan limbah miedis di r iumah 

sakit. 

Pienielitian yang dilak iukan iol ieh Diyan iowio, 2020 mienj ielasakan bahwa tahapan 

piengiel iolaan sampah diom iestik (nion miedis) harius disiesiuaikan diengan Piermienkies tahiun 2020. 
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Pihak r iumah sakit harius m ienyiapkan sarana TPS s iebagai tiempat piembiuangan sampah 

siem ientara siebielium diangk iut iunt iuk dibiuang k ie t iempat piembiuangan akhir. R iumah sakit harius 

m ienyiapkan wadah iunt iuk m iemisahkan sampah yang iorganik dan an iorganik iunt iuk dapat 

m ienandai jienis sampah yang dapat dia iur iulang ata iu tidak dapat dida iur iulang (Diyan iowio, 

2020). 

Piengiel iolaan limbah di r iumah sakit mieriupakan siuatiu priosies yang p ienting iunt iuk 

dilakiukan giuna m ienjaga k iebiersihan dan k iesiehatan lingk iungan siekitar. Limbah yang 

dihasilkan iolieh riumah sakit dapat bieriupa limbah padat, cair, dan gas yang m iengandiung 

bahan kimia b ierbahaya, pat iogien/infieksi ius dan radi ioaktif. Piengiel iolaan limbah di r iumah sakit 

harius dilakiukan diengan t iepat dan siesiuai diengan standar yang t ielah ditietapkan.  

Pieratiuran Mient ieri Kiesiehatan Nio. 18 Tah iun 2020 m iengat iur t ientang p iengiel iolaan 

limbah di r iumah sakit. Hal ini dilakiukan iunt iuk m ienciegah p ienyiebaran p ienyakit dan k ier iusakan 

lingk iungan akibat limbah yang tidak t ierkieliola d iengan baik. Piengiel iolaan limbah m iedis di 

riumah sakit harius dilakiukan diengan cara yang aman dan s iesiuai diengan standar yang 

ditietapkan. Limbah miedis har ius dipisahkan b ierdasarkan jienisnya, siepierti limbah padat, cair, 

dan bierbahaya. Limbah m iedis j iuga har ius ditiempatkan dalam wadah yang s iesiuai dan t iersiegiel 

diengan rapat. 

Pieratiuran dan k iebijakan tierkait piengiel iolaan limbah miedis di r iumah sakit har ius 

dipatiuhi iol ieh siemiua pihak yang t ierlibat dalam p iengiel iolaannya. Hal ini b iertiuj iuan iunt iuk 

m ienciegah t ierjadinya p ienc iemaran lingk iungan dan p ienyiebaran p ienyakit yang dapat 

m iembahayakan k iesiehatan masyarakat. Dalam Piermienk ies Nio. 18 Tahiun 2020 dijielaskan 

bahwa p iengiel iolaan limbah di r iumah sakit dijalankan dalam b iebierapa tahapan diantaranta 

piemilahan, piengiumpiulan, transpiortasi, pienyimpanan, dan piengiolahan limbah.  

Dalam piengiel iolaan limbah di riumah sakit, pierl iu jiuga m iempierhatikan asp iek 

lingk iungan siehingga tidak miembahayakan k iesiehatan masyarakat dan lingk iungan siekita. 

Limbah yang dihasilkan har ius dik ieliola d iengan cara yang ramah lingk iungan dan tidak 

m ieriusak lingk iungan siekitar. D iengan d iemikian, piengiel iolaan limbah miedis di riumah sakit 

yang dilak iukan siesiuai d iengan Pieratiuran Mient ieri Kiesiehatan Nio. 18 Tahiun 2020 dapat 

m ienciegah p ienyiebaran pienyakit dan kier iusakan lingk iungan akibat limbah m iedis yang tidak 

t ierkiel iola diengan baik. iOl ieh kar iena itiu riumah sakit p ierliu dilakiukan iupaya iunt iuk 

m ieningkatkan iefiektivitas piengiel iolaan limbah miedis di r iumah sakit, s iepierti d iengan 

m ielakiukan iediukasi dan pielatihan kiepada tienaga miedis dan piet iugas k iebiersihan, sierta 

m ienggiunakan t iekniol iogi p iengiolahan limbah m iedis yang ramah lingk iungan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan : 

a. Piengiel iolaan limbah di RS Tiotio Kabila dilihat dari aspiek inp iut (siumbier daya maniusia, 

m ietiodie, sarana dan prasarana) yait iu SDM yang t ierlibat langs iung adalah p ietiugas sanitasi, 

pietiugas cl ieaning sievic ie, dan p iet iugas DLH Kab iupat ien Bionie Biolangio. Priosies p ienanganan 

t ierdiri dari tahapan m iengiurangi, m ienda iur iulang dan mienggiunakan iulang (3M) yang 

dilaksanakan diengan m iet iodie rieniuc ie, rsiusie, riecycl ie. Sarana dan prasarana t ierkait piengiel iolaan 

sampah diom iestik (nion-m iedis) t ielah disiapkan iolieh pihak RSiUD T iot io Kabila. 
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b. Piengiel iolaan limbah di RS Tiot io Kabila dilihat dari aspiek priosies (iunit piengiel iola, 

t ieknik iopierasi ional) yait iu iunit k ierja yang t ierkait dalam piengiel iolaan limbah n ion 

infieksiius/sampah diom iestik adalah bagian manaj iem ien, sietiap riuangan, dan instalasi 

piembiuagan sampah RS, adapiun piengiel iolaan sampah di RS iUD T iot io Kabila dikieliola mielaliui 

pieriencanaan piemilahan sampah d iomiestik (n ion-m iedis) di RSiUD T iot io Kabila, b ierawal dari 

siumbier pienghasil sampah diom iestik yang ada disietiap riuangan, k iem iudian sampah tiersiebiut di 

pilah-pilah dari sietiap riuangan. iUnt iuk dimasiukan kie tiempat sampah yang s iudah ada kantiong 

hitam, kiemiudian p ietiugas cl ieaning siervic ie miengangk iutnya k ie TPS (T iempat Pienyimpanan 

Siem ientara) yang ada dil iokasi RSiUD T iot io Kabila sietiap hari pagi dan s iorie, yang k iemiudian 

sietiap 2 hari limbah d iom iestik tiersiebiut diangk iut iol ieh pietiugas DLH (Dinas Lingk iungan 

Hidiup) Kab iupat ien Bion ie Biolangio kie TPA (T iempat Piembiuangan Akhir). Dalam s iemingg iu 

pihak DLH akan m ielakiukan piengangkatan sampai siebanyak 3 kali. Pihak RSiUD T iot io Kabila 

biekierjasama diengan DLH Bionie Biolangio dalam mielakiukan piengangk iutan sampah d iengan 

m iembayar biaya siebiesar 4.000.000/b iulan 

c. Piengiel iolaan limbah di RS Tiotio Kabila dilihat dari aspiek priosies ioiutpiut (jiumlah 

sampah yang t ierkieliola, kiebieradaan viekt ior pieniular pienyakit di TPS) yait iu RSiUD tidak 

m ielakiukan pienimbangan ataiu pierhitiungan jiumlah sampah diom iestik (nion m iedis) kar iena 

sampah yang k iumpiulkan dari sietiap iunit k ierja langsiung dib iuang k ie t iempat sampah dan 

sielanjiutnya akan dis ierahkan kie pihak kie tiga dan siesiuai diengan p ieratiuran RS para piet iugas 

sanitasi lingk iungan m iengg iunakan alat pielindiung diri dalam priosies k iebiersihan lingk iungan 

iunt iuk m ienciegah p ieniularan pienyakit sierta invaksi iunt iuk m ienghindari kiebieradaan viekt ior 

pieniularan pienyakit. 
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